
 

 

    

   

 

 

 

                    
 
                         TAHUN ke-40 

                                                                                                    Minggu Biasa XXII 
                                Sabtu-Minggu      

                      Tgl. 29-30 Agustus 2026 
        
 

Ibadah sejati 
Setiap kali nabi Yeremia menyampaikan firman Allah, ia diolok-olok, disindir 

dan diejek, maka ia mengeluh; tetapi jika ia tidak menyampaikan hatinya 
seperti dibakar sampai ke tulang belulangnya dan ia tak sanggup menahannya 

(Bacaan pertama, Yer20:7-9). 
Nasehat rasul Paulus kepada umat di Roma agar jangan memikirkan 

keduniawian saja, tetapi jadilah manusia yang berbudi, yang mengenal 
kehendak Allah, apa yang baik dan sesuai perkenaan-Nya  

(Bacaan kedua, Rom.12:1-2). 
Setelah rasul Petrus menyatakan bahwa Yesus adalah Mesias, Putera 

Allah, Yesus menyatakan kepada murid-murid-Nya bahwa Ia akan menanggung 
banyak penderitaan dan dibunuh oleh para pemimpin Yahudi  

(Bacaan Injil, Mat.16:21-27). 
Mempersembahkan kurban kepada Tuhan itu tanda pengakuan 
akan kuasa Allah dan juga tanda cinta kasih kepada Tuhannya. 

Tanda persembahan itu adalah miliknya dan milik yang satu 
dengan dirinya merupakan persembahan yang nilainya lebih tinggi 

daripada miliknya yang bukan bagian dari jati dirinya. 
Persembahan yang berupa perhatian atau kepedulian itu lebih 

tinggi nilainya daripada yang berupa uang atau barang yang 
harganya tinggi. 



Minggu Biasa ke-22 ini mengingatkan kita bahwa pengakuan akan kuasa 
Allah itu diungkapkan dalam ibadah, yang bentuknya dapat bermacam. 

Melakukan perintah Allah, mempersembahkan kurban atau mendahulukan 
kehendak Allah daripada kemauannya sendiri, dan bentuknya masih 

bervariasi akan makna pengurbanan. Segala yang ada adalah ciptaan Allah, 
jadi milik Allah. Manusia hanya boleh menggunakannya. Kepemilikan kita 

akan harta benda bukanlah kepemilikan yang utuh. Maka persembahan kita 
kepada Tuhan yang berwujud sesuatu yang merupakan bagian dari diri kita 

lebih sesuai dengan perkenan Allah. “Setiap orang yang yang mau 
mengikuti Aku, ia harus menyangkal dirinya, 

 memikul salibnya dan mengikuti Aku.  
Karena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia akan kehilangan 

nyawanya; tetapi barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku,  
ia memperolehnya.” 

Jati diri manusia itu terdiri dari dua unsur, rohani dan jasmani. Tujuan hidup 
manusia bukan di dunia ini, melainkan hidup abadi. Maka kehidupannya    

di dunia ini ditentukan dan dipimpin oleh unsur rohaninya. Hidup manusia 
bukan duniawi semata, melainkan tidak terlepas dari usaha mencapai hidup 
abadi. Dorongan nafsu manusia harus terkendali, tidak dibiarkan liar. Hidup 

manusia harus berbudi luhur. Pengendalian diri itulah ibadah yang 
merupakan persembahan hidup kepada Allah. “Janganlah kamu menjadi 
serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, 
sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang 

baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.” 
Nabi Yeremia mengeluh kepada Allah yang menjadikannya sebagai nabi. 

Sebab jika ia menyampaikan firman Allah, ia diolok-olok, diejek, dicela dan 
dicemooh. Tetapi firman Tuhan itu jauh lebih kuat daripadanya, ia tidak 

mampu melawan, ia ditundukkan. “Tetapi apabila aku berpikir: “Aku tidak 
mau mengingat Dia dan tidak mau mengucapkan firman lagi demi        
nama-Nya”, maka dalam hatiku ada sesuatu yang seperti api yang 

menyala-nyala, terkurung dalam tulang-tulangku, aku berlelah-lelah untuk 
menahannya, tetapi aku tidak sanggup.” 

 
Sadarkah kita bahwa mempersembahkan penderitaan atau 

matiraganya merupakan ibadah sesuai dengan perkenan Allah 
daripada kurban sembelihan? 

 
St. Sutopanitro, Pr (Alm.) 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

                               Rom anus H. Santoso, Pr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

  



 
 
  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



  





  



 Shalom… 
Ekaristi adalah sumber kekuatan iman kita, dan dalam 
Adorasi kita diajak untuk semakin dekat, dan mengalami 
kehadiran Tuhan. 
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Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Lingk. Yohanes 2 
Koor/DU/Organis 

WKRI 
LekKom 

 MGL/CIS 
Pemazmur 

Anita 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. FX 

Koor/DU/Organis 
Lektor  

(Sabda Swara) 
LekKom 
RNA/SAN 

Pemazmur 
Tya 

 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Lingk. Raphael 4 
Koor/DU/Organis 

Wil. Sesilia 
LekKom 
KCP/JES 

Pemazmur 
Levina 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
WKRI 

Koor/DU/Organis 
Wil. Agnes 

LekKom 
IKA/ASR 

Pemazmur 
Rania 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Lucia 4 

Koor/DU 
Andrew, Vita 

Organis 
Novia 

LekKom 
ATA/ISH 

Pemazmur 
Alana 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Maria 1 

Koor/DU 
Robert, Venni 

Organis 
Karita 

LekKom 
CSL/SUR 

Pemazmur 
Rima 

 


